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SUMMARY

CLARA PRATIWI. The Comparison Of Semen Quality On Boer Goats With
Different Ages. (Supervised bATOT MUSLIM and APTRIANSYAH
SUSANDA NURDIN).

Age is one of the factors that affecting the quality of semen, the quality of
cement can be determined by knowing volume, pH, motility and concentration.
The aims of this experiment were to study the comparison of semen quality on
Boer ram with different ages this experiment were held on August to September
2017 at Artificial Insemination Hall, Lembang Bandung. This experiment were
analyzed by using T test, that consisted of four years old and five years old Boer
ram treatments. The parameter were observed were volume, pH, motility, and
concentration. The results of this study showed four years old Boer ram have a
volume of 2.44 ml, pH 6.74, concentration of 2281.60 million spermatozoa/ml
cells and motility 64.9%%. The five was old Boer ram has a volume of 2.64 ml,
pH 6.76, a concentration of 2191.68 million spermatozoa cells per ml and motility
49.94% The conclusion of this research is the quality of Boer ram four year and
five year Boer ram have no effect on volume, pH and concentration, but have an
effect on motility.
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RINGKASAN

CLARA PRATIWI. Perbandingan Kualitas Semen Pada Kambing Boer Dengan
Umur Yang Berbeda (Dibimbing oleh GATOT MUSLIM dan
APTRIANSYAH SUSANDA NURDIN).

Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas semen.
Kualitas semen dapat ditentukan dengan cara mengetahui volume, pH, motilitas,
dan konsentrasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan
kualitas semen pada kambing Boer dengan umur yang berbeda. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September 2017 di Balai Inseminasi
Buatan Lembang Bandung. Analisa penelitian ini menggunakan uji T. Penelitian
ini terdiri atas perlakuan umur empat tahun kambing Boer dan umur lima tahun
kambing Boer. Parameter yang diamati meliputi volume, pH, konsentrasi dan
motilitas. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pejantan kambing Boer
yang berumur empat tahun memiliki volume 2.44 ml, pH 6.74, konsentrasi
2281.60 juta sel spermatozoa per ml dan motilitas 64.95 %. Kambing Boer umur
lima tahun memiliki volume 2.64 ml, pH 6.76, konsentrasi 2191.68 juta sel
spermatozoa per ml dan motilitas 49.94 %. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
kualitas semen kambing Boer umur empat tahun dan lima tahun tidak memberikan
pengaruh terhadap volume, pH dan konsentrasi, tetapi berpengaruh terhadap
motilitas.

Kata Kunci : Kambing Boer, Kualitas Semen, Umur
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kendala perkembangan ternak ruminansia kecil pada umumnya masih
berkisar pada rendahnya efisiensi reproduksi yang diantaranya disebabkan karena
peternak kurang memperhatikan tatalaksana reproduksi. Kambing Boer dianggap
kambing unggul penghasil daging terbaik karena salah satu bangsa kambing tipe
pedaging yang memiliki pertumbuhan relatif lebih cepat dibandingkan dengan
beberapa bangsa kambing lainnya (Erasmus, 2000). Usaha penggemukkan
kambing sampai saat ini cukup menjanjikan karena laju permintaan daging
kambing terus meningkat. Permintaan yang terus meningkat akan berpengaruh
langsung terhadap pertumbuhan populasi ternak kambing (Alvietratig 2015)

Faktor yang mendukung peningkatan populasi ternak adalah manajemen
reproduksi.

Reproduksi yang baik akan menjamin keterlangsungan ternak tersebut
sedangkan reproduksi yang tidak baik dapat menyebabkan terjadinya kegagalan
kebuntingan, yang selanjutnya dapat memberikan kerugian reproduksi yaitu
kualitas semen pejantan yang kurang baik (Alvioettal, 2015). Susilawatt
al. (1993) menyatakan bahwa semen yang berkualitas dari seekor pejantan
unggul dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain umur pejantan, sifat
genetik, suhu dan musim, frekuensi ejakulasi dan pakan. Kualitas semen dapat
ditentukan dengan cara mengetahui volume, pH, konsentrasi dan motilitas.
Menurut Garner dan Hafez (2000), volume ejakulat semen domba atau kambing
berkisar 0,8-1,2 ml, pH 5,9-7,3, konsentrasi 2000-3000 juta spermatozod per
dan motilitas 60-80 %. Seleksi kesuburan pejantan dapat dilakukan untuk
mendapatkan pejantan yang mampu menghasilkan kualitas semen yang baik
namun analisis kualitas semen tampaknya sulit dilakukan dilapangan, cara yang
dapat dilakukan salah satunya adalah melalui seleksi berdasarkan umur.

Kambing mengalami pubertas pada umur enam sampai delapan bulan, pada
masa pubertas kualitas semen belum cukup baik karena semakin bertambahnya

umur akan meningkatkan ukuran organ reproduksi. Pada umur satu sampai dua
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tahun proses spermatogenesis akan meningkat sampai mencapai umur optimal dan
pada umur tua aktivitas spermatogenesis sudah menurun. Pejantan dapat
digunakan sebagai pemacek sampai umur tujuh sampai delapan tahun, efisiensi
penggunaan pemacek dan upaya perbaikan serta peningataauksi kambing

Boer, dipengaruhi oleh kemampuan pejantan untuk mengawini dan membuahi
betina berahi. Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui kualitas semen
kambing Peranakan Ettawa (PE) data yang diperoleh yaitu semakin tua umur
kambing Peranakan Ettawa (PE) makan semakin menurun Kkualitas semen.
Berdasarkan uraian diatas maka diperlukan penelitian kualitas semen pada
kambing Boer dengan umur yang berbeda.

1.2.Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kualitas semen

pada kambing Boer dengan umur yang berbeda.

1.3. Kegunaan
Kegunaan dari penelitian ini adalah memberikan informasi perbandingan
kualitas semen kambing Boer umur yang berbeda dengan cara mengetahui

kualitas volume, pH, konsentrasi dan motilitas.

1.4. Hipotesa
Diduga bahwa kualitas semen kambing Boer dipengaruhi oleh umur yang

yang berbeda.
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